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This research purpose to examine the influence of industrial relations to 
employee performance, the role of transformational leadership and 
compensation under the influence of industrial relations to employee 
performance, and the CV. In order Sari Jaya Karangploso Malang. This 
research is explanatory. Samples in this study using saturated sample of 80 
respondents employees working on the CV. In order Sari Jaya Karangploso 
Malang. Results of analysis Partial Least Square (PLS) This study shows that 
industrial relations positive and significant effect on employee performance, 
strengthen the influence of transformational leadership style industrial 
relations to employee performance, and compensation for strengthening the 
influence of industrial relations to kienerja employees at CV. Agar Sari Jaya 
Karangploso Malang. 
 




Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh hubungan industrial 
terhadap kinerja karyawan, peran gaya kepemimpinan transformasional 
dan kompensasi dalam pengaruh hubungan industrial terhadap kinerja 
karyawan, dan pada CV. Agar Sari Jaya Karangploso Malang. Penelitian 
ini bersifat eksplanatori. Sampel pada penelitian ini menggunakan sampel 
jenuh  sebanyak 80 responden karyawan yang bekerja pada CV. Agar Sari 
Jaya Karangploso Malang. Hasil analisis Partial Least Square (PLS) 
penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan industrial berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja karyawan, gaya kepemimpian 
transformasional memperkuat pengaruh hubungan industrial terhadap 
kinerja karyawan, dan kompensasi memperkuat pengaruh hubungan 
industrial terhadap kienerja karyawan pada CV. Agar Sari Jaya 
Karangploso Malang. 
 
Kata kunci : Kepemimpinan, Kinerja Karyawan , Hubungan Industrial. 
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Kinerja merupakan hasil dari perbuatan 
dan kemampuan yang dila-kukan oleh 
seseorang. Kinerja karyawan akan 
tercapai jika karyawan merasa puas atas 
pekerjaanya (Robbin dan Judge, 2008). 
Dengan adanya kinerja yang tinggi 
yang dimiliki karyawan, diharapkan 
tujuan orga-nisasi dapat tercapai. 
Menurunnya kinerja karyawan secara 
langsung ataupun tidak dapat 
berpengaruh kinerja perusahaan secara 
keseluruhan. Kinerja karyawan tidak 
serta merta berjalan mulus begitu saja, 
ada faktor lain yang secara langsung 
ataupun tidak mempengaruhi hal 
tersebut. Faktanya banyak perselisihan 
yang terjadi di dalam suatu organisasi, 
khususnya antara pihak manajemen 
dengan karyawan.  
Perselisihan ini timbul karena 
berbagai macam faktor, diantaranya 
kecemburuan sosial, gaya kepe-
mimpinan yang tidak baik, masalah 
pemberian kompensasi, kurangnya 
komunikasi antara perusahaan terhadap 
karyawan. Dengan adanya hubungan 
industrial yang tidak baik maka akan 
berakibat menurunnya produktivitas 
disuatu perusahaan (Payaman, 2003). 
Prakteknya hubungan industrial dan 
karyawan  dipengaruhi oleh pemimpin 
dalam sebuah organisasi.. Hal ini 
dibuktikan gaya kepemimpinan dapat 
meningkatkan hubungan industrial 
yang baik tetapi dianjurkan perlunya 
pendekatan situasional terhadap pengi-
kutnya (Genty dan Kabiru, 2014). 
Penelitian lain mengungkapkan 
hubungan industri kinerja dan kinerja 
karyawan dalam suatu organisasi 
dipengaruhi sistem kompensasi (Qian-
qian dkk., 2015). Kompensasi adalah 
output dan manfaat yang karyawan 
terima dalam bentuk gaji, upah dan 
imbalan untuk meningkatkan kinerja 
(Rizal dkk., 2014). Fenomena yang 
terjadi, kinerja karyawan pada CV. 
Agar Sari Jaya belum sesuai dengan apa 
yang harapkan oleh manajemen. 
Permasalahan kerap terjadi karena  
kecemburuan sosial diantara karyawan 
satu dengan karyawan lain. Banyak 
karyawan beranggapan mereka bekerja 
sesuai dengan beban kerja, menye-
lesaikan dan mendapatkan hak mereka 
(gaji) tanpa melihat apakah hasil yang 
di kerjakan sesuai dengan harapan 
perusahaan atau tidak. Penelitian ini 
bertujuan untuk menguji model hub-
ungan industrial terhadap kinerja 
karyawan dengan pemoderasi gaya 




Penelitian ini menggunakan 
jenis eksplanatori yang mendasarkan 
pada teori atau hipotesis untuk menguji 
suatu fenomena yang terjadi (Cooper 
dan Schindler, 2003). Populasi dalam 
penelitian ini adalah semua karyawan 
yang bekerja pada CV. Agar Sari Jaya 
Karangploso Malang. Dalam penelitian 
ini digunakan adalah 80 responden. 
Penelitian ini menggunakan teknik 
pengambilan data dengan menye-
barkan kuesioner secara langsung 
kepada responden. Daftra pertanyaan 
terkait dengan item-item variabel 
hubungan industrial, gaya kepemim-
pinan transformasional, kompensasi 
dan kinerja karyawan. 
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Hasil analisis terkait dengan 
model struktur konstruk loading factor 
yang akan menjelaskan antara konstruk 
hubungan industrial, gaya kepemim-
pinan tranformasional, kompensasi dan 
kinerja karyawan yang tampak pada 
gambar 1. 
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Gambar 1. Model Konstruk Hubungan Industrial, Gaya Kepemimpinan  
                  Tranformasional, Kompensasi dan Kinerja Karyawan 
 
Tabel 1. Uji Validitas dan Reliabilitas 
  
Variabel Indikator Hasil Uji Keterangan Composite 
Reliability 
Hubungan Industrial X1.1 0,858 Valid 0,916 
X1.2 0,831 Valid 
X1.3 0.912 Valid 
X1.4 0,821 Valid 
Gaya Kepemimpinan 
Transformasional 
X2.1 0,571 Valid 0,834 
X2.2 0,705 Valid 
X2.3 0,756 Valid 
X2.4 0,929 Valid 
Kompensasi X3.1 0,899 Valid 0,841 
X3.2 0,634 Valid 
X3.3 0,805 Valid 
X2.4 0,663 Valid 
Kinerja Karyawan Y.1 0,850 Valid 0,933 
Y.2 0,901 Valid 
Y.3 0.902 Valid 
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Tabel 2. Hasil Uji Signifikansi
Hasil pengujian hipotesis satu 
menunjukkan bahwa variabel hubu-
ngan industrial berpengaruh secara 
positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Hubungan industrial ber-
peran penting dalam mempengaruhi 
kinerja karyawan. Dalam sebuah 
perusahaan, baik pengusaha maupun 
pekerja pada dasarnya memiliki 
kepentingan atas kelangsungan usaha 
dan keberhasilan perusahaan serta 
mewujudkan visi dan misi yang telat 
dibuat sebelumnya. Hal ini sejalan 
dengan pernyataan Ariani (2010) yang 
menegaskan pada dasarnya hubungan 
industrial merupakan hubungan antara 
semua pelaku dalam perusahaan atau 
organisasi, karyawan / pekerja dan 
pemerintah termasuk masyarakat. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian 
sebelumnya yang dilakukan (Kurubetti 
dan Nagendra, 2014) yang menyatakan 
dengan diberlakukanya hubungan 
industrial pada perusahaan, kesej-
ahteraan karyawan meningkatkan 
kinerja karyawan. 
Dalam penelitian ini responden 
menilai perlu dan dikembangkannya 
hubungan industrial dalam rangka 
menjamin kepentingan semua pihak 
yang terlibat. Temuan hasil penilitian 
ini konsisten dengan hasil penelitian 
Nagaraju, dkk (2014) dan (Lu dkk., 
2009). Hal ini membuktikan bahwa 
hasil penelitian ini mendukung peneli-
tian sebelumnya baik berdasarkan teori 
atau hasil penelitian peneliti lain. 
Pada penelitian ini, hasil analisis 
menunjukkan gaya kepem-impinan 
transformasional memperkuat pengaruh 
hubungan industrial terhadap kinerja 
Variabel AVE 
Hubungan Industrial (X1) 0,733 
Gaya Kepemimpinan T. (X2) 0,565 
Kompensasi (X3) 0,575 
Kinerja Karyawan (X4) 0,778 
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karyawan. Hal ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan (Genty dan 
Kabiru, 2014) menge-mukakan bahwa 
gaya kepemimpinan transformasional 
dapat meningkatkan hubungan 
industrial  dalam mempe-ngaruhi hasil 
kerja karyawan. Keber-hasilan suatu 
perusahaan ditentukan oleh seorang 
pemimpin dalam mela-ksanakan gaya 
kepemimpinan.  
Kepemimpinan transformasio-
nal merupakan pemimpin yang 
memiliki visi dan misi kedepan untuk 
mengidentifikasi perubahan lingkungan 
serta mampu mentrans-formasikan 
perubahan tersebut keda-lam sebuah 
perusahaan. Selain itu pemimpin 
tranformasional juga mem-pelopori 
perubahan, memberikan motivasi dan 
inspirasi kepada karya-wan untuk 
kreatif, inovatif serta mem-bawa 
pembaharuan dalam etos kerja dan 
kinerja manajemen disebuah 
perusahaan. Untuk mencapai kinerja 
karyawan yang baik dibutuhkan 
pemimpin yang dapat mempengaruhi 
kinerja karyawan. Dengan memberikan 
contoh yang baik, stimulus dalam 
menyelesaikan pekerjaan dan perhatian 
individu kepada karyawan akan sangat 
membantu bagi perusahaan dalam 
mencapai tujuan yang diinginkan. Hasil 
temuan dalam penelitian ini sejalan 
dengan  (Walumbwa dkk., 2004) 
dengan menerapkan gaya 
kepemimpinan transformasional mem-
berikan keberhasilan hubungan ind-
ustrial dalam mempengaruhi hasil kerja 
karyawan. Hal ini membuktikan bahwa 
hasil penelitian ini mendukung 
penelitian sebelumnya baik berda-
sarkan teori atau hasil penelitian 
peneliti lain. 
Salah satu cara untuk mende-
katkan manajemen dengan karyawan 
adalah dengan menggunakan kompe-
nsasi (Payaman, 2003). Kompensasi 
menjadi salah satu cara perusahaan 
dalam meningkatkan kinerja karya-
wanya. Bagi mereka yang dapat terus 
meningkatkan kreativitasnya, maka 
kompensasi pun akan ditingkatkan 
seiring dengan meningkatnya kinerja 
dan kreativitas karyawan tersebut. Hasil 
analisis penelitian ini mene-mukan 
adanya pengaruh yang positif dan 
memperkuat pengaruh hubungan 
industrial terhadap kinerja karyawan. 
Hal ini sesuai dengan hasil temuan 
penlitian yang di lakukan (Qianqian 
dkk., 2015) hubungan industrial  dipe-
ngaruhi kompensasi karyawan dalam 
meningkatkan kinerja karyawan.   Ko-
mpensasi memang menjadi faktor yang 
dominan bagi perusahaan dalam mem-
pengaruhi seorang karyawan dalam 
meningkatkan kinerjanya. Tidak hanya 
dari segi finansial saja, beberapa kary-
awan juga menganggap kompensasi 
non finansial juga penting dalam 
meningkatkan kinerja dalam peru-
sahaan.  
Sesuai dengan penelitian 
(Kurubetti dan Nagendra, 2014) dan 
Deeba, (2013) bahwa hubungan 
industrial dipengaruhi oleh  tunjangan, 
kenaikan gaji, manfaat pensiun yang 
mana itu sebuah termasuk dalam 
program kompensasi yang diberikan 
perusahaan terhadap karyawanya untuk 
meningkatkan mutu kerja karyawan. 
Intinya, semakin besar kompensasi 
yang diberikan perusahaan kepada 
karyawannya, maka akan semakin 
tinggi usaha para karyawan untuk 
meningkatkan kinerjanya. Dan begitu-
pun sebaliknya, apabila kompensasi 
yang diberikan kepada karyawan 
semakin rendah bahkan dibawah rata-
rata yang telah ditetapkan pemerintah, 
maka akan semakin rendah kinerja yang 
diberikan karyawan untuk perusahaan 
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tersebut karena mereka akan merasa 
kompensasi yang diberikan baik 
kompensasi finansial maupun 
nonfinansialnya tidak seban-ding 
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